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Inovasi dan Technopreneurship memainkan peran sentral dalam 

menggiring dunia menuju era baru yang penuh tantangan dan peluang. 

Dalam konteks global yang terus berubah, teknologi dan kewirausahaan 

menjadi dua kekuatan utama yang tidak hanya mendefinisikan kesuksesan 

bisnis, tetapi juga memberikan dampak positif terhadap masyarakat 

secara keseluruhan. 

Buku ini hadir sebagai panduan komprehensif yang menjembatani 

kesenjangan antara teknologi dan kewirausahaan, membahas konsep 

Technopreneurship yang menjadi tulang punggung masyarakat inovatif. 

Melalui serangkaian pandangan, penelitian terkini, dan studi kasus 

inspiratif, buku ini mengeksplorasi dinamika Technopreneurship dan 

inovasi dari berbagai sudut pandang. 

Dalam penyusunan buku ini, kami ingin mengucapkan terima kasih 

kepada kontributor, peneliti, dan praktisi yang telah berbagi wawasan dan 

pengetahuan mereka. Semangat kolaboratif ini menciptakan pandangan 

yang holistik, mencakup peran Technopreneurship dalam membentuk peta 

jalan inovasi di berbagai sektor industri. 

Kami berharap bahwa buku ini dapat menjadi sumber inspirasi bagi 

para mahasiswa, pengusaha, dan pembuat kebijakan yang tertarik untuk 

memahami lebih dalam bagaimana Technopreneurship dan inovasi dapat 

menjadi katalisator perubahan positif dalam dunia bisnis dan masyarakat 

pada umumnya. 

Terima kasih atas dukungan dan kerja sama dari semua pihak yang 

telah membantu mewujudkan buku ini. Semoga buku ini tidak hanya 

memberikan pengetahuan, tetapi juga menginspirasi para pembaca untuk 

menjadikan inovasi dan Technopreneurship sebagai pilar utama dalam 

perjalanan bisnis dan kehidupan mereka. 

 

Selamat membaca! 

  

KATA PENGANTAR 
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1 
PENGERTIAN INOVASI 

 
Inovasi menurut (Maria Ulfa Batoebara, 2021) adalah Suatu ide atau 

konsep yang baru, yang sebelumnya belum ada, dan diharapkan dapat 

menjadi hal yang menarik serta bermanfaat bagi orang lain. Seseorang 

yang terus-menerus menciptakan inovasi dapat disebut sebagai orang 

yang inovatif, sementara orang yang melakukan inovasi disebut inovator.  

Pada era globalisasi seperti ini, seorang wirausahawan dituntut untuk 

bisa berinovasi, menciptakan hal yang baru, unik, lebih efisien, dan lebih 

baik dari produk atau jasa sebelumnya. Apabila seorang wirausahawan 

tidak pernah berinovasi dalam produknya pastinya masyarakat akan 

merasa bosan, dan kurang berminat terhadap produk yang dijual. Selain 

itu, persaingan dunia bisnis yang sangat ketat adalah alasan terkuat 

inovasi ini harus dilakukan pada produk yang dimiliki wirausahawan. Mulai 

dari harga, kualitas, serta produk baru yang diciptakan harus menarik, 

apabila wirausahawan tidak mampu mempertahankan eksistensi 

produknya, terlihat jelas pasti akan tergeser oleh pesaing yang mampu 

untuk terus berinovasi pada setiap produknya. Pesaing akan mengambil 

alih perhatian konsumen dan produk yang kita miliki tidak akan lagi 

diminati konsumen, sehingga membuat omzet bisnis terus menurun. Oleh 

karena itu, seorang wirausahawan harus mampu mengambil risiko untuk 

menciptakan produk-produk yang menghemat pengeluaran dan lebih 

efisien dalam pembuatan produknya, namun dengan kreasinya sendiri 

produk yang dibuat dapat menghasilkan keuntungan yang banyak dan 

dapat bermanfaat bagi orang lain. 

 

A. KONSEPSI INOVASI 

1. Definisi Inovasi 

Dalam praktek kehidupan sehari-hari, pasti pernah mendengar kata 

inovasi. Inovasi di kenal pertama kalinya dalam organisasi oleh 

Schumpeter pada tahun 1934. Inovasi itu merupakan semua hal yang 



 

 

2 
KONSEP INOVASI 

 
Inovasi adalah sesuatu yang dihasilkan oleh manusia dan dianggap 

sebagai hal baru oleh individu atau masyarakat sehingga memberikan 

manfaat dalam kehidupan. Istilah inovasi berasal dari bahasa Inggris 

innovation, yang sering diartikan sebagai sesuatu yang baru atau 

pembaruan (Wojowarsito, 1974). Kadang-kadang, inovasi juga digunakan 

untuk merujuk pada penemuan, karena hal baru biasanya merupakan hasil 

dari sebuah penemuan. Konsep inovasi sendiri telah dirumuskan oleh 

banyak ahli dengan berbagai definisi, yang umumnya menggambarkannya 

sebagai sesuatu yang alami dan disesuaikan dengan kajian atau fokus 

tertentu yang menjadi perhatian utama. Menurut (Everett M. Rogers, 

1983) menyebutkan ”Innovation as an idea, practice or object that 

perceived as new by individual or another unit of adoption”. Inovasi 
didefinisikan sebagai sebuah ide, praktik, atau objek yang dianggap baru 

oleh individu atau kelompok yang mengadopsinya. Dengan demikian, 

inovasi mencakup gagasan, benda, atau proses yang diadopsi oleh individu 

atau kelompok, termasuk dalam konteks pendidikan. Kata kunci dari 

inovasi terletak pada gagasan, objek, atau proses adopsi tersebut, 

menurut (Stephen Robbins, 2014) inovasi diartikan sebagai gagasan baru 

yang diterapkan untuk memulai atau meningkatkan produk, proses, atau 

layanan. Robbins menekankan tiga aspek utama dalam inovasi, yaitu: 

gagasan baru, produk dan layanan, serta upaya perbaikan. Gagasan baru 

muncul dari hasil pemikiran dalam mengamati fenomena tertentu, 

termasuk dalam bidang pendidikan. Gagasan ini dapat berupa penemuan 

(invention) yang mencakup ide, sistem, atau konsep yang matang dan 

terstruktur. Produk dan layanan merupakan hasil dari pengembangan 

gagasan baru melalui berbagai proses seperti aktivitas, kajian, penelitian, 

dan eksperimen hingga menghasilkan konsep yang lebih konkret, siap 

dikembangkan dan diterapkan, termasuk di bidang pendidikan. Upaya 

perbaikan adalah usaha yang dilakukan secara sistematis dan 



 

 

3 
KREATIVITAS DAN INOVASI 

 
Kreativitas merupakan kebutuhan penting dalam kehidupan saat ini. 

Kreativitas dapat melahirkan berbagai bentuk inovasi dan kemajuan baru 

dalam berbagai aspek kehidupan. Individu maupun organisasi yang kreatif 

sangat dibutuhkan oleh lingkungannya karena kemampuan mereka untuk 

memenuhi kebutuhan yang terus berubah dan bertahan dalam persaingan 

dunia yang dinamis dan ketat. 

Setiap individu memiliki potensi kreatif, ditandai oleh karakteristik 

tertentu seperti rasa ingin tahu yang tinggi, kebiasaan aktif bertanya, 

imajinasi yang kuat, keberanian menghadapi risiko, ketertarikan terhadap 

hal-hal baru, dan sebagainya. Lingkungan memegang peran penting dalam 

mendorong perkembangan kreativitas individu. Dengan dukungan 

lingkungan yang baik, individu dapat menunjukkan gaya dan karya yang 

mengesankan, menerima inspirasi dengan lebih terbuka, serta 

menunjukkan tingkat konsentrasi dan ketekunan yang luar biasa. 

 

A. DEFINISI DAN PENDAPAT PARA AHLI 
Kreativitas dan inovasi merujuk pada proses memperkenalkan sudut 

pandang baru atau menyisipkan ide segar ke dalam suatu aktivitas, 

sehingga mempermudah transformasi pandangan tersebut menjadi 

sesuatu yang bermanfaat. Inovasi muncul melalui proses penemuan yang 

menghasilkan cara atau metode yang lebih efektif dalam menciptakan 

sesuatu, sehingga menghasilkan sesuatu yang inovatif. 

Menurut Utami Munandar, kreativitas merupakan kemampuan untuk 

menghasilkan gagasan, menemukan pendekatan alternatif, 

mengombinasikan elemen-elemen secara tidak terduga, serta memiliki 

keberanian untuk mencoba menciptakan sesuatu yang belum pernah ada 

sebelumnya. Dalam kata lain, kreativitas adalah kemampuan untuk 

mengemukakan ide-ide baru yang dapat diterapkan dalam pemecahan 

masalah. Kreativitas tidak hanya berarti menciptakan sesuatu yang baru, 



 

 

4 
KOMUNIKASI BISNIS 

 
Peran komunikasi dalam organisasi sangatlah krusial. Setiap individu 

dalam menjalankan tugasnya pasti terlibat dalam komunikasi, baik 

mengenai pekerjaan maupun isu lainnya seperti keluarga, politik, sosial, 

dan ekonomi. Semua hal ini disampaikan melalui komunikasi, baik itu 

secara vertikal (antara atasan dan bawahan) maupun horizontal (antar 

kolega setingkat). 

Sejauh mana komunikasi ini berhasil sangat dipengaruhi oleh kondisi 

dan perilaku manajer sebagai pengirim pesan, penerima pesan, media 

yang digunakan, teknologi informasi yang tersedia, isi pesan, cara 

penyampaiannya, serta suasana komunikasi itu sendiri. Keberhasilan 

komunikasi tercermin dari tidak adanya kesenjangan pemahaman antara 

pengirim dan penerima pesan, yang akan membuat manajer dan 

karyawan merasa puas dan senang. 

 

A. PENGERTIAN KOMUNIKASI 

(Robin Reistad Fiske, 2016) Terdapat dua aliran utama di kalangan ahli 

komunikasi dalam merumuskan pengertian komunikasi. Pertama, ahli 

komunikasi yang mendefinisikan komunikasi sebagai proses penyampaian 

atau transmisi pesan, yang dikenal dengan istilah "mazhab". Kedua, ahli 

komunikasi yang memandang komunikasi sebagai pembuatan dan 

pertukaran makna, yang disebut sebagai “mazhab semiotika”.  
Sedangkan (Deddy Mulyana, 2021) mengatakan terdapat tiga 

kerangka pemahaman komunikasi, yaitu (a) komunikasi untuk tindakan 

satu arah, (b) komunikasi untuk interaksi, dan (c) komunikasi untuk 

transaksi. Komunikasi untuk tindakan satu arah memandang komunikasi 

sebagai penyampaian pesan atau informasi dari individu atau lembaga 

kepada orang lain. Komunikasi untuk interaksi melihat komunikasi sebagai 

proses yang melibatkan sebab-akibat atau aksi reaksi yang saling 

bergantian. Sementara itu, komunikasi untuk transaksi memandang 



 

 

5 
STRATEGI PEMASARAN 

 
Agar dapat dikenal oleh konsumen atau masyarakat luas, suatu 

produk atau jasa harus dipasarkan melalui suatu strategi. Ini disebut 

strategi pemasaran. Teknik dan strategi pemasaran untuk membuat 

produk dapat digunakan dan dipasarkan. Untuk menjual suatu produk, 

metode pemasaran tertentu juga harus digunakan tergantung pada 

produk yang akan dijual. Persaingan di dunia bisnis saat ini memaksa 

strategi pemasaran untuk banyak berinovasi untuk menemukan metode 

pemasaran yang tepat dalam pemasaran produk. 

 

A. DEFINISI STRATEGI PEMASARAN MENURUT PARA AHLI 

1. Philip Kotler 

“Strategi Pemasaran adalah cara dimana fungsi 
pemasaran mengatur kegiatannya untuk mencapai 

pertumbuhan yang menguntungkan dalam 

penjualan pada tingkat bauran pemasaran” 

 

 

 

 

2. Stanton 

“Strategi pemasaran, atau pemasaran, adalah 
sistem di mana ada hubungan antara tujuan 

perencanaan dan penetapan harga, bersama 

dengan bagaimana suatu produk, produk atau 

layanan dipromosikan dan didistribusikan atau 

didistribusikan kepada konsumen. (klien).” 

 

 

 



 

 

6 
REKA BENTUK (INOVASI) TEKNOLOGI 

 
Teknologi merupakan suatu alat atau semacamnya yang diciptakan 

untuk membantu manusia dalam memenuhi suatu kebutuhan tertentu, 

untuk di zaman ini teknologi dikelompokkan menjadi dua bagian yaitu 

teknologi yang bersifat nyata yaitu teknologi yang bentuk 

wujudnya/fisiknya bisa dirasakan dengan indra peraba contohnya seperti 

mesin dan alat–alat mekanik lainnya, dan teknologi yang bersifat maya 

yaitu teknologi yang bentuk fisiknya tidak bisa disentuh namun masih bisa 

terlihat dengan bantuan perangkat digital contohnya software/perangkat 

lunak. 

Dari tahun ke tahun teknologi selalu mengalami pengembangan atau 

inovasi baik itu fungsi maupun manfaatnya dalam memenuhi kebutuhan 

hidup manusia, pengembangan atau inovasi teknologi dari tahun ke tahun 

ini dimulai semenjak adanya revolusi industri 1.0 sampai dengan revolusi 

industri 4.0, dari yang mulanya teknologi mesin penggerak bertenaga uap 

sampai dengan teknologi robot yang digerakkan dengan kecerdasan 

buatan (AI) dan komputerisasi pemrograman. 

Pengembangan atau inovasi teknologi diperlukan penyusunan baik 

berupa perencanaan ataupun tujuan dan manfaat dari pengembangan 

suatu teknologi tersebut, dalam perencanaan itu bisa meliputi bagaimana 

bentuk dari teknologi tersebut dan bagaimana kesatuan sistem–sistem 

yang bekerja dalam teknologi yang akan dikembangkan tersebut. 

Sedangkan tujuan dan manfaat dapat berupa penjelasan mengenai hal apa 

yang ingin dicapai dari pengembangan teknologi tersebut dan pemenuhan 

kebutuhan apa saja yang dapat diberikan dari pengembangan teknologi 

tersebut. 

 

 

 

 



 

 

7 
PENGERTIAN DAN PERKEMBANGAN 

TECHNOPRENEURSHIP 

 
Technopreneurship merupakan seseorang yang memanfaatkan 

teknologi untuk kegiatan bisnis. Di era teknologi dan digitalisasi ini, 

seorang technopreneur biasanya memulai bisnisnya dengan menerapkan 

ide brainstorming (yaitu sebuah metode yang dilakukan untuk 

memecahkan berbagai masalah dan menghasilkan bermacam-macam ide 

baru sebanyak mungkin untuk memecahkan masalah tersebut). Seorang 

technopreneur mengidentifikasi praktik saat ini dan merancang beberapa 

ide baru untuk melakukan suatu yang berbeda dan inovasi.  

Seseorang yang berkecimpung dengan dunia technopreneur 

menciptakan suatu produk atau solusi yang solusinya tersebut bersautan 

dengan teknologi dengan cara melakukan sesuatu yang berbeda dari yang 

sebelumnya. Jadi secara langsung seorang technopreneur merupakan 

seorang yang terlibat langsung di lapangan dalam suatu pengembangan 

teknologi.  

Sebutan technopreneur merupakan perpaduan dari dua kata yaitu 

“techno” yang berarti teknologi dan “entrepreneur” yang berarti 
kewirausahaan. Secara menyeluruh ini adalah sesuatu semacam 

kewirausahaan dengan mengikutsertakan teknologi, proses technopreneur 

ialah mengkombinasikan kemajuan teknologi dan keterampilan 

kewirausahaan. 

 

A. LANDASAN-LANDASAN TECHNOPRENEURSHIP 

 Seorang tecnopreneur pastinya memiliki landasan atau dasar tempat 

berpijak sebagai tonggak awal memulai dan merencanakan idenya, 

beberapa landasan itu antara lain: 

 

 



 

 

8 
PERKEMBANGAN TECHNOPRENEURSHIP 

 
Perbedaan negara maju dan negara berkembang yaitu pada strategi 

pengembangan keunggulan teknologinya. Sumber daya alam (SDA) yang 

sedikit, maka mereka terpaksa mengalihkan sumber daya lainnya dalam 

menguasai teknologi. Negara-negara berteknologi maju fokus pada 

penguasaan teknologi, R&D, desain produk dan pemasaran. Sementara 

manufaktur yang melibatkan tenaga kerja disubkontrakkan ke negara-

negara berkembang. Fondasi pembangunan ekonomi di negara maju 

cenderung berbasis pengetahuan, sehingga mereka cenderung mencari 

mitra dengan sumber daya alam yang kaya tetapi pengetahuan yang 

kurang. Pendidikan di negara maju dibangun atas dasar kemampuan anak 

bangsa untuk berinovasi secara mandiri, dengan penciptaan teknologi 

sebagai keunggulan kompetitif, yang disebut dengan pendidikan 

Entrepreneurship atau kewirausahaan teknologi. 

Kelangkaan peluang kerja saat ini menciptakan persaingan yang sangat 

ketat di pasar tenaga kerja, termasuk yang difasilitasi oleh perusahaan 

konsultan. Meskipun kompetisinya cukup tajam, minat untuk mencari 

pekerjaan tetap tinggi. Para pencari kerja tidak segan-segan 

mempersiapkan diri dengan menempuh pendidikan hingga perguruan 

tinggi, mengikuti kursus keterampilan tertentu, mempelajari bahasa asing 

seperti Inggris atau Mandarin, serta berpartisipasi dalam berbagai 

workshop untuk meningkatkan peluang kerja dan meraih kesuksesan 

karier. Dengan panjangnya antrean pencari kerja, salah satu alternatif 

yang dapat ditempuh adalah dengan memulai langkah menjadi seorang 

technopreneur.  

Istilah entrepreneur sudah dikenal luas oleh banyak orang, sementara 

kata technopreneur masih terdengar cukup asing. Secara sederhana, 

technopreneur dapat diartikan sebagai seseorang yang memiliki minat 

dalam bidang teknologi dan memiliki jiwa kewirausahaan. Tanpa adanya 

jiwa kewirausahaan, seorang yang tertarik pada teknologi hanya akan 



 

 

9 
DIGITAL MARKETING 

 
Digital Marketing adalah strategi pemasaran yang memanfaatkan 

media digital dan internet. Konsep serta penerapan Digital Marketing 

bertujuan untuk meningkatkan penjualan produk dari suatu brand. Seiring 

dengan perkembangan teknologi, tren bisnis juga semakin berkembang, 

dan salah satunya adalah tren Digital Marketing. Tujuan dari Digital 

Marketing adalah untuk menarik perhatian konsumen dan calon 

konsumen dengan cepat. Mengingat penerimaan masyarakat terhadap 

teknologi dan internet yang sangat luas, tidak mengherankan jika 

perusahaan-perusahaan memilih pemasaran digital sebagai pilihan utama.  

Definisi Digital Marketing yaitu pemasaran dengan menggunakan 

sosial media atau Online shop untuk jasa atau produk melalui internet. 

Metode Digital Marketing ini adalah metode paling disukai karena 

memiliki return of investment (ROI) yang terbilang cukup tinggi dibanding 

dengan strategi pemasaran yang lain. Strategi pemasaran ini juga dapat 

memberi hasil yang cukup memuaskan dengan biaya yang cukup murah 

juga. 

Digital Marketing ini memiliki tujuan untuk memudahkan konsumen 

mengakses produk atau bisnis anda, meningkatkan visibilitas, dan tingkat 

paparan. Tujuan ini memiliki kesamaan seperti strategi pemasaran lain 

misalnya seperti iklan di radio, TV, papan reklame, iklan di majalah, poster, 

telepon dan lainnya yang termasuk strategi pemasaran tradisional. Digital 

Marketing ini sedikit berbeda dari Digital Marketing sebelumnya, karena 

calon konsumen atau konsumen dapat berinteraksi dengan bisnis atau 

usaha anda secara Online atau secara digital. 

 

 

 

 

 



 

 

10 
BUSINESS PLAN TECHNOPRENEURSHIP 

 
A. DEFINISI BUSINESS PLAN TECHNOPRENEURSHIP 

Dalam dunia bisnis, kita akan selalu menemui persaingan dalam 

bidang bisnis apapun. Oleh karena itu, untuk bisa survive dan berkembang 

business plan adalah hal yang paling kita butuhkan karena kita harus bisa 

memikirkan apa yang akan kita lakukan agar bisnis kita berkembang dan 

mampu bersaing di pasar. 

Adapun tujuan dari business plan technopreneurship yaitu mencapai 

tujuan usaha dengan efektif dan efisien. Tujuan usaha yang dimaksud 

yaitu diantaranya adalah profit atau pendapatan maksimal, serta bertahan 

dalam persaingan bisnis dan mampu mengembangkan suatu produk 

dengan teknologi yang baru. Dengan memiliki strategi, usaha kita akan 

lebih terarah dalam mencapai tujuannya dan tidak menyimpang secara 

tidak baik. 

 

B. DEVELOPMENT BUSINESS PLAN TECHNOPRENEURSHIP 

Business Plan Technopreneurship adalah rencana bisnis yang 

menggabungkan kewirausahaan dengan teknologi untuk menciptakan 

produk atau layanan inovatif yang bisa memenuhi kebutuhan pasar. 

Dalam rencana ini, teknologi digunakan sebagai fondasi utama untuk 

mengembangkan bisnis dan mencapai keunggulan kompetitif. 

1. Executive Summary 

Pada bagian ini, berikan ringkasan singkat tentang konsep bisnis yang 

akan dikembangkan, teknologi yang digunakan, serta tujuan utama 

perusahaan. Jelaskan secara singkat bagaimana ide bisnis ini 

memecahkan masalah atau memberikan solusi melalui inovasi 

teknologi. Misalnya, jika fokus pada pengembangan aplikasi berbasis 

AI, uraikan kegunaan aplikasi tersebut dan manfaatnya bagi konsumen. 
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